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BAB II  

LATAR BELAKANG PERUSAHAAN 

A. Data Perusahaan 

 

1. Nama Perusahaan  : Seeds Double Tree Coffee 

2. Bidang Usaha  : Food and Beverage 

3. Jenis Usaha   : Coffee Shop 

4. Alamat Usaha  : Jl. Kemang Raya No. 79, Jl. Kemang Raya No. 76,  

RT. 4/ RW.2, Bangka, Kec. Mampang Prpt., Kota       Jakarta Selatan, Daerah 

Khusus Ibukota Jakarta 12739 

5. No. HP   : 08195409409 

6. Alamat E – Mail   : Seedsdoubletree@gmail.com 

7. Bank Perusahaan  : Mandiri, BNI dan CIMB Niaga 

8. Bentuk Badan Hukum : Perusahaan Perseorangan 

9. Mulai Berdiri  : 2021 

 

B. Biodata Pemilik Usaha 

 

1. Nama    : Marshall Hinnardi 

2. Jabatan   : Owner 

3. Tempat, tanggal lahir : Jakarta, 22 Maret 1999 

4. Alamat Rumah  : Jl. Budirahayu 3 No. 3 RT.14/RW.9 Mangga Dua  

      Selatan, Kec. Sawah Besar., Jakarta Pusat, Daerah  

      Khusus Ibukota Jakarta 10730 

5. No. HP   : 085888572903 
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6. Alamat E – Mail   : marshall220399@gmail.com 

7. Pendidikan Terakhir  : Sarjana Administrasi Bisnis 

C. Jenis dan Ukuran Usaha 

 

Menurut Undang – undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2008 tentang 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) Bab I pasal 1 sebagai berikut : 

1. Usaha Mikro 

Usaha Mikro adalah usaha ekonomi produktif milik orang perorangan dan/atau 

badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro sebagaimana diatur 

dalam Undang – undang ini. 

2. Usaha Kecil 

Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan 

oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan 

atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik 

langsung maupun tidak langsung dari Usaha Menengah atau Usaha Besar yang 

memenuhi kriteria Usaha Kecil sebagaimana dimaksud dalam Undang – undang ini. 

3. Usaha Menengah  

Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 

dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak 

perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian 

bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan Usaha Kecil atau Usaha Besar 

dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur 

dalam Undang – undang ini. 

4. Usaha Besar 

Usaha Besar adalah Usaha ekonomi produktif yang dilakukan oleh badan usaha 

dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan lebih besar dari Usaha 
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Menengah, yang meliputi usaha nasional milik negara atau swasta, usaha patungan, 

dan usaha asing yang melakukan ekonomi di Indonesia. 

Berdasarkan Undang – undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang UMKM Bab IV 

pasal 6 menguraikan tentang kriteria : 

1. Kriteria Usaha Mikro adalah sebagai berikut : 

a. Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp 50.000.000,00 (lima puluh juta 

rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha. 

b. Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp 300.000.000,00 (tiga ratus 

juta rupiah). 

2. Usaha Kecil 

a. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) 

sampai dengan paling banyak Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) tidak 

termasuk tanah dan bangunan tempat usaha. 

b. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 300.000.000,00 (tiga ratus juta 

rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 2.500.000.000,00 (dua milyar lima 

ratus juta rupiah). 

3. Usaha Menengah 

a. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) 

sampai dengan paling banyak Rp 10.000.000.000,00 (sepuluh milyar rupiah) 

tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha. 

b. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 2.500.000.000,00 (dua milyar 

lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 50.000.000.000,00 

(lima puluh milyar rupiah). 
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Berdasarkan pengertian dan kriteria diatas mengenai jenis dan ukuran usaha maka 

SDTC tergolong dalam golongan usaha kecil karena SDTC memiliki kekayaan bersih 

diatas Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak 

10.000.000.000 (sepuluh milyar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan usaha. 

  


